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RINGKASAN 
 
Karya tari “Dingin” merupakan sebuah karya yang terinspirasi dari pengalaman empiris di 
kampung halaman. Karya ini mempresentasikan peristiwa-peristiwa suka dan duka saat berada di 
kota Liwa, yang pada akhirnya mengarahkan pada satu pilihan untuk kembali pulang. 
Peristiwa-peristiwa tersebut menjadi sebuah ingatan yang tidak terlupakan. Kebersamaan 
yang mengembirakan, kesendirian, hidup di keluarga yang ‘kaku’, dan suasana dingin kota Liwa 
yang membuat nyaman, adalah beberapa peristiwa yang meninspirasi. Berdasarkan interpretasi 
terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami, dingin dalam karya ini dimaknai sebagai dingin yang 
dirasakan tubuh sebagai dingin yang menyenangkan, dan ‘dingin hati’ sebagai ungkapan perasaan 
menyedihkan. 
Karya tari ini digarap dengan tipe tari studi dan dramatik, ditarikan oleh tiga penari putra, 
menggunakan setting panggung berupa vinyl berwarna putih yang akan menutup sebagian lantai 
stage, dan menampilkan multimedia yang menjadi bagian dari pertunjukan karya ini. Bentuk 
penyajian musik karya ini adalah Musik Instrument Digital Intervace (MIDI). Karya ini diharapkan 
memberikan manfaat untuk dapat bersikap menghargai masa lalu dan tetap optimis menjalani masa 
depan. 
 
Kata kunci: ‘Dingin tubuh’, ‘dingin hati’, Tari studi dan dramatik. 
 
ABSTRACT  DINGIN 
 
A dance work"Cold" is a work inspired from empirical experience at the writer's home. This 
work presents the events of joy and sorrow while in Liwa city, which eventually leads to a choice to 
go back home. 
These events become an unforgettable memory. Encouraging togetherness, solitude, living 
in a 'rigid' family, and the coldathmosphere incity of Liwa which makes it convenient, some events 
which is inspirational. Based on the interpretation of the experienced events, the term cold in this 
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work is interpreted as a pleasant cold which is felt by the writer's body, while the'cold heart' as an 
expression of feeling miserable. 
This dance work dealt with the type of study and dramatic dance, which is danced by three 
male dancers, using stage settings such as white vinyl that will cover part of the stage floor, and 
multimedia displays are part of the dance work. The form of musical presentation within this work 
is the Music Instrument Digital Intervace (MIDI). And hopefully this work able to create a 
perspective about apreciating the past and facing the future optimistically. 
 
Keywords: 'Cold body', 'cold heart', dance study and dramatic studies. 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Karya tari “DINGIN” merupakan 
sebuah karya yang mempresentasikan sebuah 
pilihan yang berkaitan dengan masa lalu. 
Karya ini membawa kembali ingatan saat 
masih berada di kota Liwa, kampung halaman 
tempat penata dilahirkan. Rangkaian 
pengalaman mengembirakan saat merasakan 
udara dingin yang membuat nyaman, juga  
kebersamaan dengan teman-teman, merupakan 
penggalan cerita yang  menyenangkan. Selain  
cerita  menyenangkan, kota Liwa juga 
menyimpan cerita masa lalu yang 
menyedihkan. 
 Penata tumbuh di keluarga yang 
‘kaku’, mengakibatkan kurang merasakan 
kasih sayang dalam sebuah ikatan keluarga. 
Selain itu,  pengalaman tidak diperdulikan 
oleh seorang teman merupakan sebuah 
pengalaman yang tidak begitu menyenangkan. 
Dalam persepsi, pengalaman yang telah 
dijelaskan dimaknai sebagai ‘dingin’, yaitu 
dingin yang dirasakan oleh tubuh sebagai 
dingin yang menyenangkan, dan ‘dingin hati’ 
sebagai ungkapan perasaan sedih. Kedua hal 
tersebut menjadi inspirasi untuk menciptakan 
karya tari berjudul “DINGIN”.  
Berdasarkan pengalaman yang telah 
dilalui, sebagai pribadi yang telah tumbuh 
dewasa, dirasa perlu untuk memutuskan 
kemana akan melanjutkan kehidupan nantinya. 
Pilihan tersebut muncul setelah mengenal 
‘dunia luar’ yang jauh lebih menyenangkan 
dibandingkan kehidupan di kota Liwa. Pilihan 
tersebut adalah kembali ke kota Liwa yang 
bersuhu dingin dengan pengalaman suka-duka 
yang telah dilalui, atau tetap berada di ‘dunia 
luar’ dan mencari pengalaman baru lainnya? 
keduanya memiliki tantangan sendiri. Pada 
akhirnya, diputuskan pulang ke kampung 
halaman, untuk mengabdikan dan 
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mengamalkan ilmu yang telah didapat, sebagai 
wujud rasa terima kasih kepada orang tua dan 
teman-teman yang telah memberikan 
dukungan dan pengalaman yang berharga. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Konsep Dasar Tari dan Konsep Garap 
Tari 
1. Rangsang Tari 
Dalam menciptakan karya “DINGIN” 
penata menggunakan rangsang gagasan 
(idesional). Berawal dari keinginan  
menyampaikan bagaimana pilihan diputuskan 
berlandaskan pengalaman yang telah dilewati, 
menjadikan karya ini memiliki ceritanya 
sendiri sebagai sebuah karya yang 
mengungkap memori ‘dingin’ menurut 
pandangan penata. Sebuah kata sederhana 
yang menyimpan banyak makna. Dari kata 
tersebut penata mulai mengerti makna 
berjuang untuk memperoleh apa yang 
diinginkan dan harus memiliki rasa percaya 
diri untuk memulai segalanya. Gagasan 
tentang ‘dingin’ dengan pemaknaan yang 
diinterpretasikan sendiri sebagai pengalaman 
yang menyenangkan dan menyedihkan, 
menawarkan sebuah pilihan untuk kembali 
atau meninggalkan tempat yang memberi 
pengalaman tersebut. 
2. Tema Tari 
Tema karya “DINGIN” ini adalah: 
pengekspresian rasa dingin, ‘dingin hati’ dan 
‘dingin tubuh’ yang dipetik dari berbagai 
kejadian di masa lalu, dan akhirnya 
mengarahkan ke satu pilihan yaitu kembali 
pulang. 
3. Judul Tari 
Judul karya tari “DINGIN” 
mempresentasikan pengalaman empiris penata 
terhadap kata dingin dari berbagai sudut 
pandang. Gerak yang ditampilkan dalam karya 
“DINGIN” menggambarkan pengalaman 
‘dingin tubuh’, dan ‘dingin hati’. Semua 
pengalaman tersebut terjadi di kota Liwa. 
Dalam makna lain judul tari “DINGIN” dapat 
diartikan pula sebagai kata pengganti dari kota 
Liwa. 
4. Bentuk dan Cara Ungkap 
Karya ini dipentaskan dengan 
menggunakan setting panggung berupa vinyl 
berwarna putih untuk menghantarkan suasana 
dingin kota Liwa dan ‘dingin hati’ dampak 
dari berbagai peristiwa yang dialami. 
Koreografi digarap sedemikian rupa 
menggunakan tipe tari studi dan dramatik. 
Puncak konflik yang akan dibangun dalam 
karya ini adalah ketika akan menentukan 
pilihan untuk kembali atau meninggalkan kota 
Liwa. Selain itu, tipe tari studi yang ikut hadir 
dalam karya ini berlandaskan pilihan 
pengolahan teknik gerak torso mengkerut dan 
mengembang, ‘jatuh dan bangun’, serta meliuk 
yang mengekspresikan ‘dingin hati’ dan dingin 
tubuh dalam karya  ini. 
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5. Gerak 
Gerak dalam tari adalah bahasa yang 
dibentuk menjadi pola-pola gerak (Sal 
Murgiyanto, 1997:19). Gerak-gerak dalam karya 
“DINGIN” merupakan pola-pola gerak yang 
disusun secara variatif didasari pada teknik 
gerak torso mengkerut dan mengembang, 
‘jatuh dan bangun’, serta meliuk. 
6. Penari 
 Karya ini ditarikan tiga orang penari 
putra. Kesamaan  jenis kelamin dan perilaku 
yang cenderung bertingkah laku feminim 
dalam memilih penari secara tidak langsung 
dapat menggambarkan apa yang ingin 
digambarkan yaitu, menceritakan pengalaman 
empiris seorang anak lelaki dengan pilihannya. 
Penggunaan jumlah tiga orang dikarenakan 
dalam kehidupan penata sangat dekat dengan 
angka tersebut.Secara koreografis keberadaan 
tiga orang penari memiliki tingkat kerumitan 
dalam menciptakan komposisi. Sehingga 
memunculkan ide koreografi dalam proses 
kreatif penciptaan karya ini. 
7. Musik Tari 
 Penyajian musik yang mengusung konsep 
orkestra menjadi pilihan untuk mengiringi  
karya “DINGIN”. Didasari pada ketertarikan 
penata dalam menyaksikan film animasi 
produksi Walt Disney Studios Motion Pictures  
seperti film Frozen dan Maleficent, 
menggugah keinginan penata untuk 
menghadirkan iringan tari seperti musik yang 
ada pada kedua film tersebut. 
 Berdasarkan pada acuan musik kedua film 
tersebut maka, penyajian musik ilustratif 
dengan pola garapan orkestra yang tetap 
mengiringi ritmis gerak tari, dimunculkan 
untuk membangun suasana pada karya ini. 
8. Multimedia 
Karya ini memadukan tampilan visual 
multimedia yang dimunculkan di vinyl, dengan 
tampilan visualisasi multimedia yang berkaitan 
dengan gerak. Materi multimedia yang 
ditampilkan memuat beberapa suguhan yang 
menggambarkan suasana dari beberapa 
adegan. Multimedia yang ditampilkan pada 
adegan introduction, adegan dua, dan ending  
memiliki kesamaan visual yaitu menghadirkan 
wujud daun. Daun dalam rangkaian 
multimedia ini akan menjadi ‘tali merah’ 
untuk merangkai cerita dari setiap penggalan 
multimedia yang di tampilkan. 
9. Pemanggungan 
 Dengan konsep tiga penari, penata 
berkeinginan memperkecil ruang penari 
dengan membangun ruang tersendiri dengan 
menambahkan vinyl berwarna putih di dance 
floor yang menutupi bagian tengah panggung 
dengan ukuran 6, 70 m x 5, 20 m berbentuk 
segi empat. Vinyl yang berbentuk kotak dan 
berwarna putih memberikan impresi kepada 
penonton tentang betapa kuatnya perasaan 
‘dingin’ yang akan disampaikan oleh penata. 
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Pemilihan bentuk segi empat sama sisi pada 
vinyl untuk memperkecil ruang gerak tari agar 
komposisi tiga penari lebih fokus terlihat, 
selain itu kehadiran vinyl berwarna putih yang 
mendominasi warna di panggung ingin 
menyatakan betapa kuat peran dingin yang 
membawa kebahagian sekaligus kesedihan, 
mengingat kehadiran vinyl berwarna putih 
mewakili keberadaan kota Liwa. 
 Penggunaan pencahayaan yang 
maksimal sesuai dengan konsep yang matang 
tentu menghadirkan suguhan karya yang 
dinamis. Tata cahaya merupakan daya tarik 
magis dalam perasaan, yang menentukan 
emosi (mood), memperkaya setting dan 
mencipta komposisi (Hendro Martono, 2012: 
39).  Dalam pengolahan cahaya penata 
membutuhkan pencahayaan yang dapat 
memperkuat keberadaan vinyl  sebagai setting 
dalam karya ini, serta keberadaan cahaya yang 
dapat membantu memperjelas tampilan 
multimedia di panggung pertunjukan. 
10. Rias dan Busana 
 Rias dan busana merupakan satu kesatuan 
yang sangat mendukung penyampain konsep 
dari suatu karya. Tata rias yang diaplikasikan 
untuk penari karya “DINGIN”  adalah rias 
korektif untuk pria remaja. Rias tersebut 
mempertegas garis-garis muka dan 
menyempurnakan bagian-bagian tertentu. 
Busana atau kostum yang akan dikenakan oleh 
penari terdiri dari dua bagian, yaitu kostum 
bagian atas (baju) dan kostum bagian bawah 
(celana). Design yang dipilih adalah rancangan 
kostum yang simpel dengan pemilihan kain 
transparan dan elastis untuk memberikan 
kenyamanan bergerak bagi penari. 
 
B. Proses Penciptaan 
Karya “DINGIN” menggunakan metode 
eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Ketiga 
metode tersebut memiliki perannya masing-
masing dalam mencari, menemukan, 
menghayati, dan mewujudkan satu kesatuan 
karya. Ketiganya dimanfaatkan secara bolak-
balik atau tidak hierarkis. Proses Kreatif 
ditempuh secara bertahap meliputi  tahapan 
awal dan tahapan lanjutan.  
Untuk mengawali proses penciptaan ini, 
penata mencoba untuk kembali ketempat 
kejadian berlangsung, merekam ulang tempat 
itu, dan memperagakan gerak-gerik yang 
masih terekam di memori perihal kejadian 
tersebut. Proses ini menjadi proses 
penghayatan untuk  menghayati apa yang telah 
dilakukan, sehingga muncul ‘perasaan’ yang 
dapat menghadirkan ide gerak dari suasana 
yang didapatkan. 
Tahap eksplorasi selanjutnya adalah 
menghayati keadaan dingin kota Liwa. Dingin 
cuaca yang dirasakan oleh tubuh dihayati 
sebagai bagian yang paling penting dari 
kehadiran peristiwa dimasa lampau. Karena 
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saat merasakan dingin yang khas dari kota 
Liwa, maka ingatan tersebut ikut hadir. 
Saat merasakan cuaca yang dingin 
menjadikan kebebasan bergerak yang semakin 
sempit, dikarenakan dingin menyebabkan 
kampung halaman terasa lebih sepi dan 
membuat rasa malas beraktifitas, berbeda saat  
penata merasa lebih leluasa bergerak di tanah 
rantauan (Yogyakarta). Hal ini merangsang 
penata berfikir bahwa Liwa adalah ‘ruang’ 
yang begitu sempit, ‘ruang’ yang telah tertata 
untuk melakukan aktifitas dengan aturan untuk 
menghormati segala hal yang telah ada dan 
diyakini sebagai aturan alam yang begitu 
formal, ‘ruang’ yang pada akhirnya memiliki 
cerita indah dimasa lampau namun, membatasi 
gerak saat sekarang, keterbatasan itu hadir 
karena telah merasakan kebebasan gerak di 
‘ruang’ lain, sebuah kebebasan yang dirasakan 
di tanah rantauan (Yogyakarta). ‘Ruang’ yang 
dibahas ini, menginspirasi penata untuk 
menghadirkannya ke panggung pertunjukan, 
sebagai ‘ruang’ yang mewakili kehadiran kota 
Liwa.  
Setelah rangkaian eksplorasi tersebut 
ditempuh, maka rangsang yang didapat dibawa 
ke dalam proses studio. Proses studio 
dilakukan seorang diri,  penata mencoba untuk 
mencari gerak dari perasaan terkungkung di 
sebuah tempat dan ‘menyelami’ kembali 
perasaan senang dan duka tersebut. Kedua hal 
tersebut diaktualkan dengan mencoba 
mengkaitkannya dengan pengolahan torso 
dalam gerak mengkerut dan mengembang, 
jatuh dan bangun, serta meliuk yang 
diharapkan dapat menceritakan ‘rasa’ dari 
hasil eksplorasi sebelumnya. 
 
C. Paparan Hasil Penciptaan 
1. Introduction 
Bagian  introduction diawali dengan 
tampilan multimedia yang menggambarkan 
keberadaan kota Liwa yang menyerupai ‘bumi 
sepotong surga’ dengan keindahan dan 
kesejukannya. Penggambaran ini dimunculkan 
dengan visual cahaya, pohon, daun, burung-
burung yang berterbangan, dan embun yang 
ditampilkan secara abstrak melalui gambar 
berwarna hitam putih diiringi prolog yang 
memperjelas penggambaran tersebut. Prolog 
ini telah menjadi satu kesatuan dengan iringan 
musik tari. Selanjutnya, multimedia 
menceritakan tentang kelahiran seorang anak 
dan dimulainya perjalanan kehidupannya, 
divisualkan dengan keluarnya daun dari 
bulatan hitam. Daun tersebut melayang-layang 
menggambarkan perjalanan hidup seorang 
anak yang telah dimulai.  Awal adegan ini 
hanya menampilkan multimedia dan prolog 
sebagai musik iringan. 
Selanjutnya dalam bagian introduction 
menghadirkan penggambaran rasa gembira 
saat berada di kota Liwa. Gagasan ini 
dihadirkan dengan pola gerak jatuh bangun, 
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meliuk, dengan permainan level tinggi, 
medium, dan rendah. Untuk menghasilkan 
suasana gembira, musik membangun suasana 
tersebut dipadankan dengan ekspresi wajah 
ceria dengan gerak dalam ritme cepat secara 
terus menerus. Bagian introduction berakhir 
ditandai dengan seorang penari menari di level 
tinggi, dan dua penari menari di level rendah, 
masih mengungkapkan rasa gembira dan 
syukur lahir di ‘bumi sepotong surga’. 
2. Adegan I 
Secara garis besar, gagasan yang hendak 
diungkapkan dalam adegan satu adalah 
perasaan senang yang merupakan interprestasi 
dari ‘dingin tubuh’ yang dirasakan saat berada 
di kota Liwa. Bagian awal dari adegan ini 
adalah penggambaran kelahiran seorang anak 
yang diawali dari keberadaan si anak di dalam 
kandungan, lalu ia dilahirkan di sebuah tempat 
yang telah ditakdirkan untuknya, sebuah 
tempat yang menyerupai ‘bumi sepotong 
surga’. Bagian ini  digambarkan dengan dua 
penari berada di posisi luar vinyl bergerak 
dengan kualitas gerak diperlambat secara terus 
menerus. Sedangkan seorang penari di tempat 
yang berbeda (left up stage) meringkuk seperti 
posisi bayi di dalam rahim. 
Dalam adegan ini dimunculkan perasaan 
senang saat beraktifitas di Kota liwa, aktivitas 
yang tidak memiliki batasan walaupun udara 
dingin menerpa. Perasaan ini dihadirkan 
dengan gerak jatuh bangun, meliuk, pola gerak 
torso mengkerut dan mengembang. Dua penari 
melakukan gerak tersebut di dalam vinyl 
menggambarkan aktifitas yang terus berlanjut 
di dalam ‘ruang’ dingin yang dihadirkan 
melalui vinyl tersebut. Di luar vinyl,  tepatnya 
di bagian belakang, seorang penari bergerak 
dengan gerak kualitas stakato dengan alur 
lurus, menggambarkan perjalanan hidup yang 
terus berlanjut. Impresi yang ditimbulkan dari 
seorang penari ini adalalah ‘jatuh bangun’, 
semangat, dan kemauan untuk ‘maju’ dari 
seorang anak yang tumbuh di daerah yang 
dingin. Dua penari di dalam vinnil dan seorang 
penari di luar vinnil memiliki ‘keterikatan’ 
yang menceritakan perjalanan hidup walaupun 
berada di ‘ruang’ yang berbeda. 
Akhir dari adegan I adalah 
penggambaran rasa senang saat merasakan 
kebersamaan dengan teman-teman. Perasaan 
yang begitu menyenangkan saat bersanda 
gurau dituangkan dalam gerak-gerak yang 
menekankan pada gerak jatuh bangun, 
pengolahan torso mengkerut dan 
mengembang, serta meliuk dengan komposisi 
tiga penari. Selain itu ada beberapa gerak 
representasional yang menawarkan ketegangan 
saat berada di sekolah di kala terlambat masuk 
sekolah dan kelegaan saat tidak mendapatkan 
hukuman. Gerak-gerak saling mengisi dengan 
pola jatuh-bangun menggambarkan kesetian 
pertemanan untuk saling mendukung dalam 
hal kebaikan.  
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Mengakhiri adegan ini dimunculkan 
suasana tegang dengan melakukan gerak 
repetisi yang menggambarkan kebosanan, 
gerak repetisi dipilih sebagai simbolisasi 
kebosanan. Sesuatu yang selalu diulang 
biasanya menimbulkan kebosanan. Pada 
akhirnya satu penari keluar dari vinnil sebgaai 
akhir dari adegan I memasuki suasana 
‘kesendirian’ pada adegan selanjutnya. 
3. Adegan II 
Setelah perasaan  menyenangkan diungkap 
dalam adegan I maka perasaan sedih yang 
merupakan luapan dari ‘dingin hati’ 
dituangkan dalam adegan II. Secara garis besar 
adegan II menggambarkan kesendirian yang 
dirasakan saat bersama ayah dan kesendirian 
setelah ditinggal oleh seorang teman. Adegan 
ini diawali dengan munculnya multimedia 
yang menggambarkan kenangan ditinggalkan 
oleh seorang teman yang masih berkaitan 
dengan adegan sebelumnya. Kenangan 
tersebut dimunculkan dengan rintikan air di 
right down vinyl,  bloking penari 
menggambarkan kepergian teman pada adegan 
sebelumnya. Selanjutnya, rintikan tersebut 
lama kelamaan menjadi deburan ombak yang 
menghadirkan suasana penantian, lalu muncul 
daun yang terbawa arus menggambarkan 
perasaan ‘sendiri’. Daun tersebut 
menggambarkan suasan hati  yang  mengikuti 
kemelut perasaan kemanapun ia membawanya. 
Interaksi seorang penari dilakukan saat 
menyentuh ombak dan melihat daun sebagai 
kesatuan koreografi dengan multimedia. 
Adegan ini berusaha untuk menampilkan 
kesan ‘kesendirian’ setelah ditinggalkan oleh 
seorang teman. Sebuah kesan yang mendalam 
tentang susana hati menunggu, berharap teman 
tersebut dapat kembali bertegur sapa untuk 
merajut kembali tali silahturahmi. 
Selanjutnya penggambaran ‘kesendirian’ 
yang dirasakan saat tumbuh dalam keluarga 
yang ‘kaku’. Suasana ini dimunculkan dengan 
interaksi seorang anak dengan  ayahnya. 
Penggambaran ini dikoreografikan dengan 
pola garap duet yang menghadirkan gerak 
jatuh-bangun, meliuk dan pengolahan  gerak 
torso mengkerut dan mengembang dengan 
permainan level yang menghadirkan gerak 
dengan sebab akibat.  Adegan ini mengusung 
penyampaian bagaimana seorang anak yang 
menurut pada ayahnya, sebuah fase dimana 
seorang anak merasa dalam keterkukungan 
dalam berkomunikasi di sebuah keluarga. Fase 
ini membuat sang anak selalu berada ‘di 
bawah’ ayahnya, dalam artian selalu mengikuti 
perintah yang diberikannya. 
Mengakhiri adegan II, dimunculkan 
suasana hati ‘kesendirian’ yang merangkum 
suasana secara keseluruhan dalam adegan ini. 
Suasana ini diaktualisasiakan dengan pola 
gerak duet yang banyak melakukan gerak 
rampak simultan dengan level bawah dan 
melantai. Gerak yang didominasi dengan 
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gerakan melantai ini menggambarkan suasana 
kesendirian yang dianalogikan berdasarkan 
sifat ‘kesendirian’ itu sendiri. Biasanya orang 
yang merasa kesepian berada pada sudut 
‘terpojokkan’, cenderung memiliki gestur 
meringkuk bahkan terduduk. Dari sinilah 
muncul ide untuk melakukan gerak melantai 
sebagai simbolisasi rasa kesepian dari suasana 
‘kesendirian’ itu sendiri. 
4. Adegan III 
Bila adegan I dan adegan II kebanyakan 
bergerak di dalam vinyl, maka adegan III lebih 
banyak menggunakan ‘ruang’ di luar vinyl. 
Hal ini dilandasi pemikiran bahwa garis besar 
dari adegan ini menggambarkan impian penata 
untuk hidup lebih ‘bebas’ di luar ‘ruang’ yang  
‘sempit’. Sebuah kehidupan yang penuh akan 
kegemerlapan yang menjanjikan. Sebuah 
‘ruang’ yang menawarkan hal-hal baru yang 
tidak menjemukan. Susana tersebut diwakili 
oleh dua penari yang bergerak di luar vinnil  
tepat di down stage.   
Ritme gerak yang ditata teratur dengan 
tempo cepat secara terus menerus diiringi 
musik yang ritmis menjadikan suasana yang 
berbeda dari dua adegan sebelumnya, dengan 
tetap mengolah pola gerak jatuh bangun, 
meliuk, dan pengembangan gerak torso 
mengkerut dan mengembang. Materi gerak 
yang disampaikanpun secara umum ditemui 
pada gerak-gerak sexy dancer yang lebih akrab 
di kalangan anak muda, sehingga kesan 
‘gemerlap’ yang diinginkan diharapkan dapat 
tersampaikan.  
Sebagai sebuah impian, seorang penari 
berada di dalam vinnil yang masih menjadi 
‘ruang’ impian. ‘Ruang’ di luar vinyl adalah 
‘ruang’ harapan. Seorang penari di dalam 
vinnil berada dalam posisi terlentang 
menyaksikan gerak dari dua penari lainnya, 
sebuah kondisi dimana penari tersebut 
menggambarkan memimpikan harapan. 
Bagian selanjutnya, penari yang berada di 
dalam vinyl akhirnya memiliki kesempatan 
untuk keuar dari ‘ruang’ mimpinya, ikut hadir 
dengan kedua penari lainnya yang turut 
menggambarkan harapan dari sebuah impian. 
Gerak yang dilakukan adalah berlari dengan 
pola saling mengejar, merupakan gambaran 
sifat konsumtif masyarakat metropolitan. 
Melakukan gerak jatuh bangun sebagai bentuk 
heroik dari kehidupan metropolitan, gerak-
gerak dengan tempo cepat menggambarkan 
dinamika kehidupan yang terus berlanjut di 
‘denyut’ kehidupan kota. Membawa 
kebahagian bagi pemimpi harapan.  
Kesenangan yang dirasakan dari sebuah 
harapan pada akhirnya menawarkan pilihan, 
untuk terus melanjutkan kehidupan dinamis 
tersebut atau sudah cukup, dan saatnya 
kembali pulang. Pilihan ini diaktualisasikan 
dengan posisi dua penari di dwon stage  kanan. 
Keduanya seakan mengajak seorang penari 
yang berada di right up stage untuk mengikuti 
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mereka, lalu dua penari out stage  dan seorang 
penari kembali lagi ke dalam vinnil 
menggambarkan pilihan untuk kembali 
pulang. 
5. Ending 
Bagian ini memperjelas tema dari karya 
“ DINGIN”, sebuah pilihan untuk kembali 
pulang. Pilihan ini hadir saat pikiran 
menentukan jalan mana yang harus ditempuh 
ke depannya, sebuah jalan yang masih panjang 
bahkan lebih panjang dari jalan yang pernah 
dilewati sebelumnya. Pilihan  mengikuti 
‘harapan’ untuk terus melangkah di tempat 
yang dipandang ‘gemerlap’, diaktualisasikan 
dengan koreografi dua penari mengajak 
seorang penari untuk terus melanjutkan 
langkah menuju down stage sebelah kanan 
menuju out stage  melewati front curtain, 
sebuah arah yang mengimajinasikan untuk 
terus mencari harapan di tempat yang jauh ke 
depannya. Atau kembali pulang ke ‘rumah’, 
sebuah ‘ruang’ yang menjabarkan tempat 
kenangan berlangsung, kenangan-kenangan 
yang ‘menerangi’ kehidupan.  
Seperti kunang-kunang yang hadir di 
gulita malam, kenangan tersebut selalu 
memberi celah untuk terus membuat hidup ini 
menjadi lebih bermakna, untuk diri sendiri dan 
orang lain di sekitar. Jatuhnya pilihan untuk 
kembali pulang dikoreografikan dengan 
seorang penari yang tidak mengikuti langkah 
kedua penari lainnya. Justru ia kembali ke 
vinyl putih yang memunculkan multimedia 
bergambarkan daun dan tampilan multimedia 
bagian awal yag diulang kembali sebagai 
penggambaran mengingat kembali tentang 
kampung halaman yang sebelumya 
divisualisasikan oleh multimedia bagian awal.  
Multimedia ini memberikan sentuhan untuk 
mengingatkan tentang kota Liwa yang 
merupakan ‘rumah’. Sebuah ‘ruang’ yang 
dirindukan, rindu akan segala yang pernah 
terjadi di dalamnya. Dari kerinduan itu 
kegemerlapan dan harapan bisa ‘dibangun’ 
sendiri. 
 
III. PENUTUP 
Karya “DINGIN” diciptakan 
berlandaskan rasa rindu terhadap kampung 
halaman, perasaan yang kemudian 
berkembang menjadi ide gagasan dalam karya 
ini dituangakan ke dalam ruang pertunjukan 
dengan tiga orang penari dan beberapa ‘sisi-
sisi’ lain seperti; multimedia, musik iringan, 
dan setting panggung yang dikomposisikan 
menjadi satu kesatuan karya harmonis untuk 
mempersembahkan ‘rasa’ dari ‘apa yang ingin 
disampaikan’. 
Idealisme seniman patutnya menjadi 
identitas dari sebuah karya, namun 
mendengarkan untuk mengevaluasi dirasa 
penting untuk menjadikan sebuah karya 
sebagai tontonan yang dapat dinikmati, walau 
bagaimanapun pertunjukan tidak akan pernah 
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lepas dari penonton. Karya ini sampai pada 
pementasannya jauh dari kata sempurna, 
kritikan dan saran yang membangun sangat 
diharapkan untuk dapat terus memperbaiki 
karya ini, tidak untuk menjadi sempurna 
namun lebih baik kedepannya. Harapan ini 
terus tumbuh agar karya “DINGIN” tidak 
hanya ‘menyapa’ panggung prosenium jurusan 
tari sebagai pilihan pementasan perdananya, 
namun akan ada lagi panggung yang akan 
‘disinggahinya’ (itu harapan). 
 Melalui koreografi sederhana yang 
ditarikan tiga orang penari ini, penata merasa 
sangat tertantang untuk menghasilkan karya 
yang tidak menjemukan, mencoba untuk 
memadukan tampilan media dengan gerak 
secara minimalis dan berusaha untuk membuat 
ruang tersendiri yang dihadirkan melalui 
imajinasi ‘ruang’ dari interpretasi penata 
terhadap kota Liwa dan perjalanan ‘dingin’ 
dibaliknya. Teknik-teknik yang muncul 
sebagai gerak dasar dari pengolahan torso 
untuk menghasilkan kecepatan gerak yang 
intens dirasa menjadi ‘aroma’ yang khas dari 
karya ini, walaupun sempat menjadi belenggu 
terhadap kualitas karya, penata rasa ‘aroma’ 
tersebut melekat erat dengan identitas pemilik 
karya. Tentunya hal ini menjadi catatan agar 
dapat berkarya lebih baik kedepannya. 
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